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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of various types of organic materials in cultivation 
media to enhance the production and quality of silkworms (Tubifex sp.). The method used is a 
Systematic Literature Review (SLR) based on the PRISMA approach. The results show that 
organic materials such as tofu waste, rice bran, poultry manure, cow dung, and household 
compost significantly affect silkworm biomass and nutritional content. The best outcomes were 
found in studies using mixed and fermented organic substrates, which improved growth and 
maintained the stability of the rearing environment. An ideal substrate is one that has a 
balanced C/N ratio, supports microbial activity, and maintains stable physical-chemical media 
conditions. This study concludes that locally available organic materials, when properly 
managed, offer strong potential to support sustainable and environmentally friendly Tubifex 
cultivation systems. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas berbagai jenis bahan organik dalam 
media budidaya terhadap peningkatan produksi dan kualitas cacing sutra (Tubifex sp.). 
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) berbasis pendekatan 
PRISMA. Hasil kajian menunjukkan bahwa bahan organik seperti ampas tahu, dedak padi, 
kotoran ayam, kotoran sapi, dan kompos rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap biomassa dan kandungan nutrisi cacing. Kombinasi bahan organik, terutama yang 
melalui proses fermentasi, memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan cacing 
dan menjaga kualitas media budidaya. Substrat yang ideal adalah substrat dengan rasio C/N 
seimbang, mendukung aktivitas mikroba, dan mampu menciptakan kondisi fisik-kimia media 
yang stabil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan bahan organik lokal yang 
terkelola dengan baik sangat potensial untuk mendukung sistem budidaya cacing sutra yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Tubifex sp., media budidaya, bahan organik, biomassa, fermentasi 
 

PENDAHULUAN 

Kandungan nutrisi yang tinggi pada cacing sutra, seperti protein, lemak, asam amino esensial, 
serta vitamin dan mineral, menjadikannya sebagai pakan alami unggulan bagi benih ikan dan 
udang. Penggunaan cacing sutra sebagai pakan hidup tidak hanya mendukung pertumbuhan 
larva secara optimal, tetapi juga meningkatkan tingkat kelangsungan hidup organisme akuatik 
yang dibudidayakan (Arif et al., 2025) Selain digunakan untuk benih ikan konsumsi seperti 
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lele, nila, dan patin, serta udang windu dan vaname, cacing sutra juga dimanfaatkan dalam 
pembenihan ikan hias, seperti cupang, koi, dan guppy, karena dapat merangsang nafsu 
makan dan mempercepat pertumbuhan warna. Di sisi lain, cacing sutra kerap dipilih dalam 
penelitian laboratorium sebagai indikator kualitas pakan alami atau sebagai model organisme 
karena kemampuannya dalam menyerap logam berat. Namun demikian, rendahnya 
ketersediaan cacing sutra yang berkualitas tinggi serta ketidakstabilan produksi dalam jumlah 
besar secara konsisten masih menjadi kendala utama dalam optimalisasi pemanfaatannya di 
sektor budidaya perikanan. 

Sebagian besar cacing sutra yang beredar di pasaran diperoleh dari hasil tangkapan liar di 
sungai maupun saluran air yang sudah tercemar (Putra, 2022). Hal tersebut berisiko tinggi 
akan kandungan logam berat, patogen, atau residu bahan kimia berbahaya. Maka dari itu, 
diperlukan cara budidaya yang terkontrol dan intensif untuk menjadi solusi dari kendala 
tersebut. Media budidaya memainkan peranan penting sebagai substrat hidup, tempat 
perlindungan, serta penyedia nutrien bagi organisme yang dibudidayakan (Adharani et al., 
2024). Media budidaya cacing sutra idealnya mempunyai tekstur yang halus, tingkat 
kelembaban yang stabil, dan kandungan bahan organik yang mampu mendukung 
pertumbuhan mikroorganisme dekomposer, yang kemudian menjadi pakan alami bagi cacing 
(Mujtahidah et al., 2023). Keberadaan mikroba heterotrofik seperti bakteri dan jamur dalam 
media sangat mempengaruhi rantai makanan mikro yang pada akhirnya berkontribusi pada 
pertumbuhan biomassa cacing (Wiratno et al., 2023). 

Berbagai bahan organik telah diuji dalam pengembangan media budidaya cacing sutra, mulai 
dari limbah domestik hingga agroindustri. Kotoran ternak seperti kotoran ayam dan sapi 
mengandung nitrogen tinggi yang mempercepat pertumbuhan mikroba, sementara limbah 
pertanian seperti dedak dan ampas tahu kaya akan karbohidrat kompleks dan protein nabati 
yang mendukung aktivitas mikroba fermentatif (Armayanti et al., 2024; Sofa et al., 2022). 
Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang secara sistematis mengevaluasi efektivitas 
relatif dari berbagai bahan organik ini terhadap indikator produksi cacing, seperti kecepatan 
pertumbuhan, biomassa, daya hidup, serta kualitas nutrisinya. 

Selain aspek produksi, kualitas cacing sutra juga menjadi parameter penting, terutama dalam 
konteks penggunaannya sebagai pakan hidup. Kandungan protein, kadar lemak, rasio C/N, 
serta profil asam amino dan asam lemak merupakan indikator nutrisi yang menentukan nilai 
biologis cacing sebagai pakan. Kualitas ini sangat dipengaruhi oleh substrat tempat cacing 
hidup dan jenis pakan yang tersedia di media budidaya (Molontung et al., 2023). Oleh karena 
itu, optimalisasi media budidaya berbasis bahan organik perlu diarahkan tidak hanya pada 
peningkatan kuantitas (produksi biomassa), tetapi juga pada peningkatan kualitas nutrisi 
cacing. 

Pendekatan ekologis dalam penelitian ini juga menekankan pentingnya pemanfaatan limbah 
organik sebagai bagian dari sistem produksi perikanan yang berkelanjutan. Limbah organik 
yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal, seperti limbah dapur, sisa tanaman, dan 
limbah pertanian, memiliki potensi besar sebagai bahan baku media budidaya. Pemanfaatan 
bahan-bahan ini dapat mengurangi beban pencemaran lingkungan sekaligus menghasilkan 
produk bernilai tambah. Melalui kerangka pembangunan berkelanjutan, sistem budidaya 
seperti ini mendukung prinsip ekonomi sirkular, yaitu daur ulang bahan organik menjadi 
sumber daya produktif. 

Berdasarkan sudut pandang ilmiah, masih terdapat gap pengetahuan yang cukup besar dalam 
memahami interaksi kompleks antara jenis bahan organik, dinamika mikroba, kualitas 
lingkungan media, dan respon fisiologis cacing sutra terhadap media tersebut. Penelitian yang 
menggabungkan aspek kimia tanah/lumpur, ekologi mikroba, serta fisiologi hewan bentik 
diperlukan untuk menghasilkan rekomendasi teknis yang aplikatif bagi pembudidaya. Melalui 
penggabungan pendekatan multidisipliner, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi tidak hanya terhadap peningkatan produktivitas budidaya, tetapi juga pada 
pengembangan sistem produksi yang ekologis, efisien, dan ekonomis. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pengaruh media budidaya terhadap performa 
pertumbuhan Tubifex sp. maupun kualitas substrat yang digunakan. Misalnya, penelitian oleh 
Rusydi & Khalil (2021) menunjukkan bahwa penggunaan limbah organik berupa kotoran ayam 
mampu meningkatkan laju pertumbuhan cacing sutra secara signifikan dibandingkan media 
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kontrol tanpa bahan organik. Sementara itu, studi oleh Manik et al., (2024) melaporkan bahwa 
media berbasis dedak halus menghasilkan biomassa cacing yang lebih tinggi, tetapi dengan 
kandungan protein tubuh yang lebih rendah dibandingkan media dengan campuran kotoran 
kambing. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Renata et al., (2024) menyebutkan bahwa kualitas air 
seperti kadar amonia dan oksigen terlarut sangat dipengaruhi oleh jenis bahan organik yang 
digunakan dalam substrat budidaya, dan hal ini berdampak langsung pada tingkat 
kelangsungan hidup cacing. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 
bersifat parsial, belum mencakup komparasi yang menyeluruh antara berbagai jenis bahan 
organik, serta belum mengkaji keterkaitan antara kualitas media, produktivitas biomassa, dan 
kualitas nutrisi cacing secara terpadu. Oleh karena itu, dibutuhkan studi yang lebih 
komprehensif dan terstandar untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan aplikatif terkait 
efektivitas media budidaya berbasis bahan organik yang berbeda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
media budidaya cacing sutra dengan menggunakan berbagai jenis bahan organik, mencakup 
parameter fisik-kimia media, biomassa hasil panen, kualitas nutrisi cacing, dan efisiensi 
konversi bahan organik menjadi biomassa cacing. Melalui identifikasi media budidaya yang 
paling optimal, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 
pengembangan teknologi budidaya cacing sutra yang berkelanjutan, sekaligus menjadi 
referensi ilmiah dalam pengelolaan limbah organik berbasis perikanan terpadu. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang dipadukan 
dengan metode Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses 
(PRISMA) untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, dan sistematika dalam proses 
pengumpulan dan sintesis data. Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji secara 
komprehensif efektivitas berbagai bahan organik yang digunakan dalam media budidaya 
terhadap produktivitas dan kualitas cacing sutra (Tubifex sp.), serta mengidentifikasi pola, tren, 
dan kesenjangan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Proses telaah literatur mengikuti alur PRISMA yang dapat dilihat pada Gambar 1. Artikel yang 
dipilih merupakan artikel yang memenuhi kriteria inklusi yakni publikasi yang terbit antara 
tahun 2021 hingga 2025, berbahasa Indonesia atau Inggris, dan membahas budidaya cacing 
sutra menggunakan bahan organik sebagai media substrat. Selain itu, kriteria eksklusi juga 
diterapkan untuk mengeliminasi artikel yang berupa opini, ulasan naratif non-sistematis, dan 
artikel yang tidak menyediakan data atau parameter yang dapat diukur secara jelas. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA 

Strategi pencarian literatur dalam kajian ini dilakukan secara sistematis untuk menjaring 
artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu efektivitas penggunaan 
berbagai bahan organik dalam media budidaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas 
cacing sutra (Tubifex sp.). Proses pencarian dilakukan melalui berbagai sumber terpercaya, 
seperti repository institusi pendidikan tinggi, jurnal nasional terakreditasi, prosiding seminar 
ilmiah, serta jurnal yang diterbitkan oleh perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya. 
Untuk mendapatkan artikel yang sesuai, digunakan kombinasi kata kunci yang telah 
disesuaikan dengan terminologi yang umum digunakan dalam penelitian perikanan dan 
akuakultur, baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Kata kunci tersebut 
mencakup istilah seperti “media budidaya,” “cacing sutra,” “bahan organik,” “produksi 
biomassa,” “fermentasi substrat,” “nutrisi cacing,” dan “parameter kualitas air.” Operator 
Boolean seperti AND dan OR digunakan untuk memperluas maupun mempersempit cakupan 
pencarian berdasarkan kebutuhan analisis. 
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Tabel 1. Kueri Pencarian Artikel Jurnal 

Sumber Artikel Kueri Pencarian Jumlah Artikel 

Repository Institusi 
“media budidaya” AND 

“cacing sutra” AND “bahan 
organik” 

5 

Jurnal Nasional 
Terakreditasi 

“produksi biomassa” AND 
“media fermentasi” AND 

“Tubifex sp.” 
17 

Jurnal Perguruan Tinggi 
“budidaya cacing” AND 

“kotoran ayam/sapi” 
4 

Prosiding Seminar Nasional “cacing sutra” 2 

Lainnya 
“kombinasi substrat” OR 
“komposisi media” AND 

“nutrisi cacing” 
3 

Artikel yang ditemukan kemudian dikategorikan berdasarkan sumbernya dan topik spesifik 
yang terkandung di dalamnya. Proses pencarian dilakukan secara manual dan semi-
terstruktur, dengan fokus pada artikel yang memiliki kesesuaian tinggi terhadap pertanyaan 
penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budidaya cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan salah satu sektor yang semakin diminati dalam 
industri akuakultur karena potensi ekonominya yang tinggi sebagai pakan alami, khususnya pada 
tahap awal kehidupan ikan dan udang. Namun, salah satu tantangan mendasar dalam kegiatan 
budidaya ini adalah menentukan media budidaya yang tidak hanya mendukung produktivitas 
secara kuantitatif, tetapi juga menjamin kualitas lingkungan dan nutrisi cacing. Berdasarkan hasil 
telaah sistematis terhadap 31 artikel ilmiah, baik dari jurnal nasional, prosiding ilmiah, maupun 
repository institusi pendidikan tinggi, ditemukan bahwa variasi bahan organik yang digunakan 
dalam media budidaya berpengaruh langsung terhadap performa pertumbuhan cacing, komposisi 
nutrisinya, serta kualitas lingkungan budidaya. 

Berbagai studi sejak 2020 menunjukkan bahwa kunci keberhasilan budidaya Tubifex sp. terletak 
pada pemilihan dan pengelolaan bahan organik dalam media kultur. Manure terfermentasi, limbah 
agro-industri, hingga formulasi substrat kering memberikan ragam strategi untuk menambah 
biomassa cacing sekaligus menjaga kualitas air. Misalnya, formulasi media kering berbasis dedak–
tepung ikan dosis 250 g m² mampu meningkatkan produktivitas hingga 1,3 kg m² siklus, sedangkan 
penggunaan ampas tahu terfermentasi yang diperkaya inokulan menghasilkan lonjakan populasi 
signifikan dalam waktu 55 hari (Corne et.al., 2024). Media berbasis kotoran ternak tetap menjadi 
rujukan karena ketersediaannya tinggi dan rasio karbon-nitrogen yang mendukung. Fermentasi 
kotoran ayam dosis 50 g substrat, misalnya, memicu biomassa tertinggi (±12 g wadah) serta 
kandungan protein yang stabil (Anita & Widiastuti, 2021). 

Penambahan pakan organik fermentasi hingga 20 g hari-¹ per wadah mendorong pertumbuhan 
absolut 41 g dan produktivitas 446 g m² siklus  (Umidayati et al., 2020). Kombinasi lumpur kolam, 
kotoran ayam, dan ampas tahu yang diaktivasi EM4 juga menunjukkan pertambahan biomassa 
11,8 g dengan laju pertumbuhan relatif 592 % dalam 30 hari  (Patongloan et al., 2023). Limbah 
agro-industri terutama ampas tahu menjadi alternatif ekonomis ketika difortifikasi probiotik. Dosis 
fermentor 1 ml kg-¹ ampas tahu meningkatkan populasi hingga 13 519 individu dan biomassa 
49,5 g per siklus. Hasil serupa diperoleh dari paduan silase ikan, limbah sayur, dedak, dan ampas 
tahu; formula dengan 25 % silase ikan + 40 % ampas tahu mencatat pertumbuhan absolut 39,5 g 
dan produktivitas 454 g m² siklus, sekaligus menggantikan kotoran ayam sebagai substrat utama  
(Umidayanti, 2021). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa rasio bahan berprotein tinggi 25–40 % 
dengan karbohidrat fermentabel menjadi titik keseimbangan nutrisi dan stabilitas media. Inovasi 
terkini berfokus pada substrat kering dan manajemen sistem. Dosis substrat kering 324 g m² 
(padi-bekatul) menghasilkan biomassa 48,7 g dan >59 000 ekor dalam 33 hari (Yazid et al., 2022). 
Sementara formula kering 250 g m² mempertahankan kualitas air optimum untuk siklus 55 hari 
(Corne et.al., 2024). Pemberian organik terkontrol dalam sistem resirkulasi mendorong laju 
pertumbuhan mutlak secara siginifikan tanpa penurunan DO  (Bana et al., 2024) dan waktu panen 
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20–30 hari terbukti optimal bagi akumulasi biomassa serta protein tubifex  (Belo et al., 2024). Tren 
2025 bahkan mengeksplorasi kombinasi pakan multibahan (tofu pulp-plantain peel-manure) yang 
meningkatkan biomassa hingga 68,7 g m² membuka peluang formulasi media berlapis untuk siklus 
produksi berkelanjutan  (Pereira et al., 2025). 

Penelitian terbaru terus menunjukkan efektivitas media organik berbasis limbah dalam 
meningkatkan produktivitas dan kualitas cacing sutra. Agustina et al. (2020) menemukan bahwa 
fermentasi ampas tahu dengan EM-4 menghasilkan biomassa hingga 55,6 g dalam 30 hari, lebih 
tinggi dibandingkan media berbahan limbah sayuran (46,7 g) maupun kontrol (35,5 g), 
menunjukkan bahwa proses fermentasi mampu meningkatkan ketersediaan nutrien yang 
dibutuhkan Tubifex. Sementara itu, studi oleh Shafruddin et al. (2021) meneliti pemanfaatan limbah 
organik dari substrat cacing sutra alami sebagai inokulan dan mencatat bahwa 1 000 g limbah 
dapat menghasilkan populasi mencapai 174 227 ekor/m² serta biomassa 413,7 g dalam 50 hari. 
Hasil ini menunjukkan potensi daur ulang limbah budidaya sebagai bagian dari sistem sirkuler yang 
efisien. Penelitian lain oleh Martudi et al. (2022) menguji limbah biofloc dari budidaya patin 
(Pangasius) dan menemukan bahwa substrat ini mampu menghasilkan biomassa rata-rata 
0,105 g/cm² serta populasi 671,7 ekor/cm² selama 70 hari. Ketiga studi ini menegaskan bahwa 
pemanfaatan limbah organik baik melalui fermentasi, inokulasi ulang, maupun integrasi sistem 
akuakultur berkontribusi signifikan dalam meningkatkan performa budidaya Tubifex sp. sekaligus 
mendukung prinsip ekonomi sirkuler dan keberlanjutan lingkungan. 

Secara umum, hampir semua jurnal menekankan pentingnya pemilihan bahan organik yang tepat 
sebagai substrat budidaya. Salah satu bahan yang paling banyak digunakan adalah ampas tahu, 
sebagaimana dilaporkan dalam artikel Setiadi et al., (2023) dan juga dalam Molese et al., (2023). 
Ampas tahu memiliki kandungan protein nabati yang tinggi dan mudah terdegradasi oleh 
mikroorganisme, sehingga berfungsi sebagai substrat aktif yang mendukung perkembangan 
populasi mikroba dalam media. Mikroba ini menjadi sumber pakan alami yang sangat penting 
dalam sistem budidaya cacing sutra, karena cacing secara tidak langsung memperoleh nutrisi 
melalui konsumsi mikroorganisme dan bahan organik yang telah terdekomposisi (Rayandra et al., 
2022). Dalam studi-studi tersebut, ampas tahu yang digunakan dalam berbagai konsentrasi terbukti 
menghasilkan peningkatan biomassa yang signifikan, dengan pertumbuhan cacing mencapai lebih 
dari 400 g/m² dalam 30 hari pemeliharaan (Patongloan et al., 2023). 

Namun demikian, penggunaan ampas tahu dalam bentuk mentah juga memiliki risiko apabila tidak 
dikelola dengan baik. Kandungan organik yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan kadar 
amonia, terutama dalam sistem budidaya dengan aerasi minim. Oleh karena itu, beberapa jurnal 
seperti Molese et al., (2023) dan Nuraisyah et al., (2023) menyarankan perlakuan fermentasi awal 
selama beberapa hari sebelum ampas tahu digunakan dalam media. Fermentasi membantu 
menurunkan potensi toksisitas, mempercepat dekomposisi senyawa kompleks, dan menstabilkan 
pH media (Simangunsong et al., 2023). 

Selain ampas tahu, dedak padi juga merupakan bahan organik yang umum digunakan, baik secara 
tunggal maupun dalam kombinasi dengan bahan lain. Dalam artikel Bana et al., (2024) dan Lestari 
et al., (2021), dedak digunakan dalam formulasi campuran dengan ampas tahu dan kotoran ayam. 
Dedak padi mengandung karbohidrat kompleks dan serat kasar, yang meskipun tidak langsung 
dapat dikonsumsi oleh cacing, tetapi mendukung pertumbuhan mikroba dekomposer. Beberapa 
hasil menunjukkan bahwa penggunaan dedak dalam konsentrasi sedang (10–15%) membantu 
meningkatkan efisiensi substrat dan mendukung kestabilan media. Namun, dedak yang digunakan 
secara berlebihan dapat menyebabkan media menjadi terlalu padat dan anaerobik, yang 
berdampak negatif pada aktivitas cacing yang memerlukan media dengan oksigen terlarut yang 
cukup (Syarifuddin et al., 2022). 

Media berbasis kotoran ternak, seperti kotoran ayam dan kotoran sapi, banyak dikaji dalam artikel 
(Batubara et al., 2023; Fatah et al., 2021; Hayati et al., 2021). Kotoran ayam dikenal memiliki 
kandungan nitrogen yang tinggi, yang berpotensi mempercepat siklus pertumbuhan cacing, tetapi 
juga sangat mudah menimbulkan akumulasi amonia apabila tidak difermentasi terlebih dahulu. 
Dalam Fatah et al., (2021), penggunaan kotoran ayam menunjukkan hasil biomassa yang baik 
ketika digunakan dalam konsentrasi rendah (sekitar 10–20%) dan dikombinasikan dengan bahan 
pelengkap seperti dedak atau kompos. Namun demikian, kotoran ayam berisiko tinggi 
mengandung patogen seperti Salmonella spp., Escherichia coli, dan Clostridium perfringens yang 
dapat mencemari media tanam atau lingkungan sekitarnya jika tidak mengalami proses 
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pengomposan atau sterilisasi yang memadai. Oleh karena itu, perlakuan awal seperti fermentasi 
atau kompos panas sangat disarankan untuk menurunkan risiko kontaminasi mikrobiologis 
tersebut. Demikian pula, kotoran sapi, yang lebih stabil dan memiliki rasio C/N lebih seimbang, 
menghasilkan media dengan kualitas yang lebih aman dalam jangka panjang. Namun, kotoran sapi 
membutuhkan waktu dekomposisi yang lebih lama sebelum siap digunakan. 

Beberapa studi seperti Putri et al., (2024) dan Yulisman et al., (2024) mencoba mengkaji kombinasi 
bahan organik fermentatif, seperti campuran antara ampas tahu, dedak, dan kotoran ayam yang 
telah difermentasi. Hasilnya cukup menjanjikan, terutama dalam hal kestabilan media, kenaikan 
biomassa, dan efisiensi konversi substrat menjadi biomassa cacing. Kombinasi seperti ini 
tampaknya menggabungkan kelebihan dari masing-masing bahan: ampas tahu sebagai sumber 
protein, dedak sebagai sumber energi mikroba, dan kotoran sebagai pemicu aktivitas mikroba 
dekomposer (Katijah et al., 2022). 

Artikel Rusdianto & Ardana (2023) dan Yazid et al., (2022) mengangkat pendekatan yang lebih 
inovatif dengan menggunakan kompos rumah tangga atau limbah organik dapur yang telah 
difermentasi. Kompos memberikan struktur substrat yang lebih gembur dan mampu meningkatkan 
aerasi media. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan semi-aerobik yang ideal bagi 
metabolisme cacing sutra. Meski hasil biomassa tidak secepat substrat berbasis protein tinggi 
seperti ampas tahu, media berbasis kotoran ternak baik kotoran ayam maupun sapi—menawarkan 
pendekatan yang lebih ramah lingkungan dan mendukung konsep budidaya berbasis zero waste. 
Ampas tahu memiliki kandungan protein dan asam amino yang lebih tinggi, sehingga mampu 
mempercepat pertumbuhan mikroorganisme atau organisme target dalam sistem budidaya, yang 
secara langsung berdampak pada peningkatan biomassa dalam waktu relatif singkat. Sebaliknya, 
media dari kotoran ternak, meskipun kaya akan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan 
kalium, cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai hasil biomassa optimal karena 
proses dekomposisi bahan organiknya yang lebih lambat serta potensi ketidakseimbangan rasio 
C/N jika tidak dikombinasikan dengan bahan pelengkap. Perbedaan hasil bisa signifikan dalam 
beberapa studi, ampas tahu mampu meningkatkan produksi biomassa hingga 30–50% lebih cepat 
dibandingkan media dari kotoran ternak, khususnya pada fase awal pertumbuhan. Namun 
demikian, jika dilihat dari aspek keberlanjutan dan ketersediaan bahan lokal, media berbasis 
kotoran ternak tetap menjadi alternatif yang layak dan ekonomis dalam jangka panjang. 

Menariknya, penelitian dalam Hafsah et al., (2023) dan Khaerunnisa et al., (2021) mengevaluasi 
efektivitas media cair hasil fermentasi dari limbah organik, termasuk ekstrak limbah buah dan 
sayuran. Meski teknik ini masih eksperimental, hasil awal menunjukkan bahwa substrat cair ini 
memiliki potensi besar dalam sistem budidaya cacing berteknologi tinggi seperti sistem resirkulasi 
atau bioflok, karena memungkinkan pengontrolan nutrien dan parameter air secara presisi (Martini 
& Yudasmara, 2022). 

Secara umum, hasil dari telaah literatur ini menunjukkan bahwa media budidaya terbaik bukan 
hanya ditentukan oleh satu jenis bahan organik, melainkan oleh kombinasi yang mampu 
menciptakan kondisi fisik, kimia, dan biologis yang stabil dalam jangka waktu tertentu. Substrat 
harus memiliki rasio C/N yang seimbang, tekstur yang sesuai (tidak terlalu padat atau encer), serta 
mendukung perkembangan mikroba secara berkelanjutan. Parameter seperti pH, suhu, dan kadar 
oksigen terlarut juga sangat berperan dalam menentukan keberhasilan budidaya, dan semua ini 
dipengaruhi langsung oleh bahan organik yang digunakan. Media budidaya cacing sutra berbasis 
bahan organik memegang peranan strategis dalam menentukan output produksi dan kualitas 
cacing. Pemanfaatan bahan organik lokal, pengolahan substrat secara tepat (fermentasi, 
komposisi), serta formulasi campuran bahan yang sesuai, menjadi kunci utama dalam 
pengembangan sistem budidaya yang efisien, produktif, dan berkelanjutan. Temuan-temuan ini 
diharapkan dapat menjadi pijakan penting dalam merancang media budidaya standar untuk Tubifex 
sp. dalam skala rumah tangga hingga industri.  

KESIMPULAN 

Media budidaya berbahan organik terbukti berperan penting dalam meningkatkan produksi 
dan kualitas cacing sutra (Tubifex sp.). Ampas tahu, dedak padi, dan kotoran ternak 
merupakan bahan yang paling banyak digunakan, dengan formulasi kombinasi dan perlakuan 
fermentasi menunjukkan hasil terbaik. Keberhasilan budidaya sangat dipengaruhi oleh kualitas 
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substrat, keseimbangan nutrien, dan kestabilan lingkungan media. Oleh karena itu, pemilihan 
bahan organik yang tepat dan pengelolaan media yang baik menjadi kunci utama dalam 
pengembangan budidaya cacing sutra yang efisien dan berkelanjutan. 
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